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ABSTRAK

CENDRAWIYAH TIHURUA, NIM. 190401059. Judul “Persepsi Guru PAlI
Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 37 Maluku Tengah Dan SMA Negeri 4
Maluku Tengah Pada Masa Pandemi Covid-19”. Dibawah bimbingan Dr. Adam
Latuconsina, M.Si dan Dr. Kapraja Sangaji, M.Pd. PPs IAIN Ambon 2021.

Proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19, seperti yang dilakukan di
SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah tersebut dalam
proses belajar mengajar yang diterapkan sehari-hari khususnya mata pelajaran PAI adalah
dengan menggunakan pembelajaran daring. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui persepsi guru PAI terhadap penggunaan daring dalam memotivasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah pada
masa pandemic covid-19 Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran daring pada
masa pandemi covid-19 dalam memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37
Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah dan Untuk mengetahui faktor-faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat penggunaan media pembelajaran daring pada
masa pandemi covid-19 dalam memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37
Maluku Tengah.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 37 Maluku
Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah dengan subjek penelitian ini peserta didik
kelas X dengan jumlah peserta didik masing-masing SMA Negeri 37 Maluku Tengah 33
Peserta didik dengan 2 orang guru PAI dan 31 orang guru mata pelajaran lainnya
sedangkan di SMA Negeri 4 Maluku Tengah 33 Peserta didik dengan 2 orang guru PAI
dan 47 guru mata pelajaran lainnya . Untuk menganalisis data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis deskripsi dengan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian terkait persepsi guru PAI terhadap penggunaan media
pembelajaran daring dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri
37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah pada masa pandemi covid-19
disimpulkan bahwa pembelajaran daring di era covid-19 pada peserta didik di SMA
Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah yang dilakukan dengan
berbagai aplikasi aplikasi yang memudahkan dalam belajar sehingga peserta didik dapat
mengakses pembelajaran dengan leluasa seperti; e-learning, whatsapp dan google, zoom
sangat memberikan dampak positif bagi peserta didik untuk meningkatkan motivasi
belajarnya. Dengan memanfaatkan e-learning, whatsapp dan google, zoom sebagai media
pembelajaran daring selama masa pandemi, telah memberikan efek yang positif yaitu
memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4
Maluku Tengah Meskipun dalam masa pandemi Covid-19. Untuk memotivasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah
terdapat beberapa indikator: Disiplin, Kehadiran dan Penyetoran tugas. tetap. Adapun
Faktor pendukung pembelajaran daring meliputi; 1) sebagai pengganti tatap muka secara
langsung, 2) lebih fleksibel, 3) mencegah penularan virus dan 4). Pengembangan TIK dan
faktor penghambat pembelajaran daring diatara; 1) Keterbatasan media, 2) Susah signal
dan menambah biaya.

Kata Kunci: Persepsi Guru Pembelajaran Daring, Masa Pandemi Covid-19.



ABSTRACT

CENDRAWIYAH TIHURUA, NIM. 190401059. Title "The Islamic Education
Teacher's Perception of the Use of Online Learning Media in Increasing Students'
Learning Motivation at SMA Negeri 37 Central Maluku and SMA Negeri 4 Central
Maluku during the Covid-19 Pandemic™. Under the guidance of Dr. Adam
Latuconsina, M.Si and Dr. Kapraja Sangaji, M.Pd. PPs IAIN Ambon 2021.

The learning process during the COVID-19 pandemic, as was done at SMA
Negeri 37 Central Maluku and SMA Negeri 4 Central Maluku, in the daily teaching and
learning process, especially PAI subjects, was using online learning. The purpose of this
study was to determine the PAI teacher's perception of online use in motivating student
learning at SMA Negeri 37 Central Maluku and SMA Negeri 4 Central Maluku during
the covid-19 pandemic. To determine the use of online learning media during the covid-
19 pandemic in motivating students' learning at SMA Negeri 37 Central Maluku and
SMA Negeri 4 Maluku Tengah and to find out the factors that support and hinder the use
of online learning media during the covid-19 pandemic in motivating student learning at
SMA Negeri 37 Central Maluku. The type of research used in this study is descriptive
with a qualitative approach. The location of this research was carried out in SMA Negeri
37 Central Maluku and SMA Negeri 4 Maluku Tengah with the subject of this study
being class X students with the number of students in SMA Negeri 37 Central Maluku. 33
Students with 2 PAI teachers and 31 other subject teachers while in SMA Negeri 4
Central Maluku 33 Students with 2 PAI teachers and 47 other subject teachers. To
analyze the data obtained, it was analyzed by descriptive analysis and drawing
conclusions.

The results of research related to the perception of PAI teachers on the use of
online learning media in increasing students' learning motivation at SMA Negeri 37
Central Maluku and SMA Negeri 4 Central Maluku during the covid-19 pandemic
concluded that online learning in the covid-19 era for students in SMA Negeri 37 Central
Maluku and SMA Negeri 4 Central Maluku carried out with various applications that
make learning easier so that students can access learning freely such as; e-learning,
whatsapp and google, zoom have a very positive impact on students to increase their
learning motivation. By utilizing e-learning, whatsapp and google, zoom as an online
learning medium during the pandemic, has had a positive effect, namely motivating the
learning of students at SMA Negeri 37 Central Maluku and SMA Negeri 4 Central
Maluku despite the Covid-19 pandemic. To motivate students' learning at SMA Negeri 37
Central Maluku and SMA Negeri 4 Maluku Tengah there are several indicators:
Discipline, Attendance and assignment. permanent. The factors supporting online
learning include; 1) as a substitute for face-to-face, 2) more flexible, 3) preventing virus
transmission and 4). The development of ICT and the inhibiting factors of online learning
include; 1) Limited media, 2) Difficult signal and increase costs.

Keywords: Perception of Online Learning Teachers, Covid-19 Pandemic Period
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media saat ini merupakan suatu sarana dalam pembelajaran karena
penggunaan media sebagai salah satu cara dalam menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kemampuan peserta didik dalam
menangkap pelajaran yang diberikan oleh guru merupakan salah satu tantangan
yang harus dihadapi. Guru sebagai salah satu unsur pembelajaran memiliki multi
peran tidak terbatas pengajar, akan tetapi juga sebagai pembimbing yang
mendorong potensi, mengembangkan alternatif dan memobilisasi dalam pelajaran.
Dengan penggunaan pembelajaran daring bertujuan untuk menarik perhatian
peserta didik agar lebih memperhatikan pelajaran dan merangsang daya imajinatif
setiap peserta didik. Diharapkan dengan penggunaan media ini tentunya berperan
penting dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam
pelajaran meskipun proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah disebabkan
adanya pandemi covid-19 seperti sekarang ini.*

Setelah adanya pandemi Corona Virus Disease 19 (Covid-19) Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl mengeluarkan dua kebijakan melalui Surat

Edaran No. 3 tahun 2020 (Kemendikbud, 2020) dan Surat Edaran No. 4 tahun

'Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatanya,
(Jakarata: Rajawali, 2006), him. 71.



2020 (Kemendikbud, 2020).? yakni pertama, terkait pencegahan Covid-19 pada
satuan pendidikan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
penyebaran Covid-19. Kedua, kebijakan belajar di rumah itu dikenal sebagai
kebajakan belajar jarak jauh dalam jaringan (Daring) atau sering disebut online
learning. Kedua kebijakan Mendikbud tersebut terkait dengan mekanisme
pembelajaran dan penilaian sekolah dalam masa darurat pencegahan penyebaran
Covid-19 dengan memanfaatkan kanal e-learning. Surat Edaran Mendikbud No. 3
dan 4 tersebut merupakan kebijakan pendidikan. Kebijakan pendidikan adalah
kebijakan publik di bidang pendidikan.® Kebijakan pendidikan adalah alat yang
dibuat oleh pemerintah demi terwujudnya perubahan yang lebih baik.* Kebijakan
ini dikeluarkan karena kebijakan penyelenggaraan pendidikan face to face tidak
bisa dilaksanakan sehingga perlu dibuat kebijakan baru dalam rangka mencai
pembelajaran PAI tujuan yang diinginkan. Dua kebijakan Mendikbud tersebut
menindaklanjuti Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah terkait pananganan Covid-19 merupakan kebijakan publik bidang
pendidikan. Kebijakan publik memiliki tujuan yaitu distributif versus absortif,

regulatif versus deregulatif, serta dinamisasi versus stabilitasi.” Kebijakan

2Surat Edaran No. 3 tahun 2020 (Kemendikbud, 2020c) dan Surat Edaran No. 4 tahun
2020 (Kemendikbud, 2020d) tentang pembelajaran Daring (online learning). Diakses tanggal 15
Desember 2020.

*Tilaar, dan Nugroho, R. Kebijakan Pendidikan: Pengantar Untuk Memahami Kebijakan
Pendidikan Dan Kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan Publik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 264.

*Madjid, A. Analisis Kebijakan Pendidikan. (Yogyakarta: Samudera Biru, 2028),hIm. 13.

°Nugroho, R. Public Policy: Dinamika Kebijakan, Analisis Kebijakan, dan Manajemen
Politik Kebijakan Publik. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), him. 172.



pendidikan memiliki tiga unsur pokok yaitu adanya masalah, adanya tujuan, dan
adanya cara pemecahan masalah.’

Tiga unsur pokok pembelajaran di atas dapat dilaksanakan atau dapat
dilakukan dengan cara online atau onffline. Maka munculah banyak istilah seperti
e-learning vyaitu pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik.
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan jaringan internet atau dengan world wide
web (www) disebut online learning atau online education. Pendidikan online
menghubungkan peserta didik dengan materi pelajaran melalui internet.” Ada
yang menyebut pendidikan online sebagai pendidikan siber atau cyberspace
classroom yang memanfaatkan smart phone sebagai sarana pembelajaran maka
disebut m-learning atau pembelajaran bergerak (mobile larning) karena
guru dan peserta didik bisa bergerak kemanapun mereka berada. ® Dipilihnya
istilah e-learning ini karena pada masa pandemi Covid-19 ini kenyataannya
proses pembelajaran SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku
Tengah dilaksanakan dalam jaringan secara online. Oleh karena pembelajaran
tidak dapat dilakukan secara tatap muka dikarenakan adanya larangan
mengumpulkan peserta didik dengan alasan keamanan. E-learning SMA Negeri
37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah dilakukan berbasis sosial
media karena 95% pelaksanaan pembelajaran menggunakan media sosial berupa

aplikasi zoom ataupun whatsapp dan aplikasi lainnya yang sekarang digunakan

®Maijid, Ibid, him. 21.

"Johnson, K. dan Manning, S. 2010. Online education for dummies. Canada: John Wiley
& Sons Publishing. Jurnal Terkareditasi ISBN 0470536209, him. 10.

®palloff, R. M. dan Pratt, K. 2002. Lessons from the cyberspace classroom: The realities
of online teaching. California: John Wiley & Sons Publishing. Jurnal Terkareditasi ISBN
0787959960.



oleh guru dalam aktivitas pembelajaran selama mas pandemi Covid-19 seperti
sekarang ini.

Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu yang diajarkan dan
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknik mengajar, namun juga
dituntut untuk menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi
peserta didik. Guru harus mampu menciptakan situasi yang dapat menunjang
perkembangan belajar peserta didik termasuk menumbuhkan kemampuan
menganalisa media yang digunakan sebagai alat bantu dalam pengajaran. Guru
atau pendidik merupakan pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang
bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin ummat. guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan
menengah. Namun tidak hanya guru saja yang berperan penting dalam mendidik
peserta didik, karena banyak faktor yang dapat mempengaruhinya salah satunya
dengan penggunaan alat bantu media yang digunakan sebagai bagian dari
interaksi antara guru dengan peserta didik dalam pembelajaran.’

Interaksi yang terjalin secara baik antara guru dan peserta didik tentunya
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami
pelajaran PAI. Hasil yang dicapai dalam pembelajaran PAI merupakan output dari
proses belajar mengajar yang dilakukan. Setiap pelajaran memiliki tingkat
kesukaran yang bervariasi, dimana pada suatu sisi ada bahan yang memerlukan

alat bantu berupa media gambar. Penggunaan media gambar bertujuan untuk

®Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004),
h. 30.



membantu guru dalam menjelaskan di depan kelas agar peserta didik memahami
apa yang dijelaskan. Gambar sebagai alat bantu pengajaran visual memiliki nilai
yang tinggi, karena dapat memberikan penggambaran visual yang sesuai kepada
peserta didik. Tentu saja peserta didik dapat dengan mudah menangkap pelajaran
PAIl yang dijelaskan oleh guru. Demikian pentingnya masalah ini sehingga
peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih intensif, karena hal tersebut
menyangkut daya tangkap peserta didik tentang kecakapan mengaktualisasikan
ide-ide dan gagasan yang ada saat proses belajar mengajar.

Berdasarkan informasi yang berkembang di masyarakat terutama peserta
didik khususnya di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku
Tengah terkait dengan proses pembelajaran jarak jauh atau melalui daring (dalam
jaringan) yang membutuhkan media pendukung berupa smart phone (handphone
pintar) terkadang dirasa berat karena selain harus memiliki HP pun harus juga
menyediakan paket data (pulsa) untuk internetan yang berkaitan dengan
kelangsungan pembelajaran, namun tak bisa dihindari karena sudah menjadi
kebijakan yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait dalam hal ini seperti kebijakan
pemerintah pusat maupun pemerintah provinsi Maluku dan kebijakan pemerintah
kabupaten Maluku Tengah agar proses pembelajaran dilakukan dengan melalui
online yang harus dipatuhi demi mencegah dan memutus matarantai penularan
covid-19 kepada peserta didik dan warga sekolah serta lingkungan masyarakat
khususnya di wilayah kabupaten Maluku Tengah. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh salah seorang peserta didik SMA Negeri 37 Maluku Tengah

dimana peserta didik tersebut menuturkan bahwa:



“terkadang saya kurang paham dengan penjelasan guru dalam
pembelajaran daring karena terbatas pada pendengaran karena gangguan
signal, tampilan layar HP yang kurang terang dan hal lainnya, selain itu
terkadang kurang jelas mendengar karena ada teman atau peserta didik
lainnya yang berbicara sehingga saya merasa terganggu ketika guru
menjelaskan materi pelajaran, selain itu keterbatasan waktu belajar karena
dikondisikan dengan waktu atau mata pelajaran lainnya, namun harapan
saya semoga covid-19 cepat selesai agar kita bisa sekolah secara tatap
muka seperti biasanya”10

Selain yang diungkapkan oleh peserta didik tersebut, peneliti juga

melakukan wawancara dengan guru SMA Negeri 4 Maluku Tengah dalam hal ini
guru pelajaran PAI terkait dengan pembelajaran secara daring pada masa pandemi
covid-19, dimana guru tersebut menuturkan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran pada masa covid-19 para dewan guru
diarahkan oleh kepala sekolah untuk sebisa mungkin memanfaatkan
peluang dan waktu agar proses pembelajaran tetap berjalan sebagaimana
biasanya meskipun melalui jaringan (daring) dengan para peserta didik
dengan beberapa aplikasi pendukung seperti zoom dan whatsapp serta
aplikasi pendukung lainnya yang disesuaikan dengan mata pelajaran
masing-masing, namun secara pribadi saya akui bahwa pembelajaran
secara online terasa tertantang karena ada saja faktor pendukung dan
penghambatnya, kalau dari faktor pendukung karena kita di wilayah kota
mungkin ada saja signal yang “mungkin” kuat sehingga pembelajaran
masih terdengar dengan jelas apa yang saya jelaskan kepada peserta didik,
selain itu karena Kita tidak tatap muka sehingga peluang tertular covid-19
tidak terjadi, namun dilain peserta didik secara pribadi saya juga merasa
sedih karena ada sebagian peserta didik tidak setiap hari mengkuti mata
pelajaran karena keterbatasan kuota atau pulsa internet, ganggung signal
atau jaringan di HP peserta didik, dan hal lainnya™"*

Dari beberapa penuturan informan terkait dengan persepsi terhadap proses
pembelajaran pada masa pandemi covid-19, seperti yang dilakukan oleh peserta
didik dan guru pelajaran PAI di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri

4 Maluku Tengah tersebut dalam proses belajar mengajar yang diterapkan sehari-

OFadil Nur, siswa SMA Negeri 37 Maluku Tengah, wawancara tanggal 29 November
2020.

“Muh. Efendi Tehuayo, S.Pd.l, M.Pd Guru PAI SMA Negeri 4 Maluku Tengah,
Wawancara tanggal 29 November 2020.



hari khususnya mata pelajaran PAI, guru pelajaran PAI menggunakan media
daring dari dalam melakukan proses pembelajaran dengan beberapa aplikasi
seperti zoom dan whatsapp dan media lain yang berperan dalam kelancaran
pembelajaran di sekolah tersebut. Olehnya itu, berdasarkan hal tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Guru PAI
Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 37 Maluku Tengah Dan SMA

Negeri 4 Maluku Tengah Pada Masa Pandemi Covid-19”.

B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka fokus dalam penelitian
adalah: a). Penggunaan pembelajaran daring di SMA Negeri 37 Maluku Tengah
dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah, b). Penggunaan aplikasi daring dalam
pembelajaran, c). Pemberian tugas melalui daring, d). Penggunaan daring

terhadap motivasi belajar, dan e). Kelebihan dan kekurangan daring.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana persepsi guru PAIl terhadap penggunaan daring ddalam
memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA
Negeri 4 Maluku Tengah pada masa pandemic covid-19

2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran daring dalam memotivasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku

Tengah



3. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SMA Negeri 37 Maluku

Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah?.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi guru PAI terhadap penggunaan daring dalam
memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA
Negeri 4 Maluku Tengah pada masa pandemi Covid-19

2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19 dalam memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37

Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
penggunaan media pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 dalam
memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku Tengah

E. Manfaat Penelitian

1. Manaat Teoritis
Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi guru dan tenaga pendidik
lainnya dalam memnfaatkan media pembelajaran daring dan sebagai referesi
yang dapat dijadikan sebagai dalarujukan mengelola pembelajaran pendidikan

dan pembelajaran yang berkualitas



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

1) Menjalankan instruksi menteri pendidikan dan instruksi pemeriatah

provinsi Maluku serara umum dan pemerintah Kabupaten Maluku Tengah

secara khusus untuk melakukan proses pembelajaran dengan media daring
pada masa pandemi covid-19 secara umum dan pembelajaran mata pelajaran

PAI secara khusus di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4

Maluku Tengah.

2) Memberikan keterampilan kepada guru pelajaran PAIl dalam
menggunakan media daring sebagai media pembelajaran PAI di SMA
Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah masa
pandemi covid-19.

b. Bagi Guru

1) Menguatkan kompetensi pedagogik guru pelajaran PAI dalam
pemanfaatan media dari pada pembelajaran PAI dengan contoh-contoh
materi pelajaran sehingga peserta didik mudah memahami materi yang
diajarkan guru.

2) Memberikan pengetahuan mengenai media yang efektif yang dapat
digunakan pada pembelajaran PAl SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan

SMA Negeri 4 Maluku Tengah masa pandemi covid-19.
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c. Bagi Peserta didik

1) Penelitian ini merupakan upaya untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami dan mengetahui materi dengan digunakannya media
pembelajaran online dari berbasis daring dimasa pandemi covid-19.

2) Penilitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam
menggunakan media online dari berbasis daring dimasa pandemi covid-19
meskipun proses pembelajaran tidak berlangusng secara bertatap muka.

F. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam penelitian
ini, maka peneliti memberikan penjelasan istilah sebagai berikut:

1. Persepsi merupakan pendapat, pandangan seseorang atau kelompok manusia,
dan sebagainya. Namun, sebenarnya istilah persepsi memiliki pengertian yang
lebih mendalam adalah suatu penglihatan atau gambaran terhadap sesuatu yang
dilakukan seseorang atau kelompok terhadap sesuatu. Menurut Thoha'?

2. Guru Pendidikan agama Islam merupakan tenaga ahli pria atau wanita yang
memperoleh pendidikan khusus dalam pendidikan agama Islam di perguruan
tinggi, yang mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan, serta
memberikan layanan bimbingan kepada peserta didik dan menjadi konsultan
bagi staf sekolah maupun orang tua.*®

3. Media daring (dalam jaringan) adalah salah satu media pembelajaran berbasis

jaringan (online) yang digunakan dalam pembelajaran yang disebabkan

Thoha T. Prilaku Organisasi, Konsep, Dasar dan Aplikasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. No.l. Pertimbangan Manfaat dan Keamanannya. Majalah llmu Kefarmasian Vol.3.
diakses tanggal 20 Agustus 2020.

BWwinkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia Widia
Sarana, 2002), h. 184.
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adanya pandemi Covid 19. Penggunaan media daring berbasis online dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam masa pandemik Covid 19 di SMA
Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah dilaksanakan
pada semester berjalan (semester I) tahun akademik 2020/2021.

4. Motivasi Belajar adalah merupakan sesuatu hal yang sangat berperan dalam
kegiatan proses mencari ilmu pengetahuan pada individu. Dalam
perspektif Islam para penganutnya sangat dianjurkan untuk mimiliki motivasi
belajar yang tinggi, sehingga dengan adanya motivasi belajar yang tinggi ilmu
pengetahuan akan mudah didapat**

5. Pandemi Covid-19 (corona virus disiase 2019) merupakan wabah penyakit
berupa virus yang dapat menular/menjangkiti (manusia) dan benda-benda
lainnya dan dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan manusia karena

dapat membunuh manusia.

 Harmalis Harmalis. Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam. Vol. 1 No. 1 (2019):
Indonesian Journal of Counseling & Development Volume 1 Issue 1


http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/bkpi/issue/view/38
http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/bkpi/issue/view/38

BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.
Lapangan dalam hal ini ialah SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4
Maluku Tengah sebagai tempat penelitian tersebut dilaksanakan. Selanjutnya
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk memahami fenomena apa yang diamati oleh subyek peneliti dengan satu
konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.>
Dengan demikian penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah kualitatif
yakni untuk melihat persepsi guru pendidikan agama Islam dan peserta didik
tentang pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SMA Negeri 37
Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 30
Desember 2020 sampai dengan 30 Januari 2021.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 37 Maluku Tengah Jalan Sultan
Hasanudin Masohi Kode Pos 97515 dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah. JI. Banda

No. 23 — Masohi Kode Pos 97511 Kecamatan Masohi Kabupaten Maluku Tengah.

%Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
h. 6.

43
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C. Subjek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X

SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah. Adapun

teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling (sampel acak) dan

sumber informan sampel dalam penelitian berjumlah 31 orang peserta didik di

SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan 33 Peserta didik di SMA Negeri 4 Maluku

Tengah.

D. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer
dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan melalui penyebaran
angket dan wawancara dengan informan penelitian yang berkaitan dengan
penggunaan media daring dalam pembelajaran PAI pada masa pandemi covid-
19 di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan berupa teori-
teori yang relefan sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
adalah dengan menggunakan cara-cara berikut:

1. Angket/kuisioner yaitu suatu tehnik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung yang berisikan tentang sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang

harus dijawab oleh peserta didik sebagai responden yang berkaitan dengan
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penggunaan media daring dalam pembelajaran PAI pada masa pandemi covid-
19 di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah.

2. Wawancara adalah tanya jawab lisan antara peneliti dengan informan baik
secara langsung untuk mengetahui lebih mendalam tentang subyek yang
diteliti.®® Objek atau sumber wawancara dalam penelitian adalah guru PAI dan
peserta didik terkait dengan penggunaan media daring dalam pembelajaran
PAI pada masa pandemi covid-19 di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan
SMA Negeri 4 Maluku Tengah.

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui gambar maupun dokumen
yang diperlukan untuk membuktikkan kebenaran hasil angket dan wawancara

terhadap penelitian yang dilakukan.

F. Tehnik Analisa Data

Analisis data hasil wawancara peneliti menggunakan teknik deskriptif
analitik yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistika,
namun data tersebut dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai
kenyataan realita yang ada di lapangan. Matthew Miles dan A. Michael Huberman

membuat langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah:®

®Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 219.

! Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: Ul Press, 2002), h. 15.
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Data
Penelitain

Reduksi
Data

Penyajian
Data
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Kesimpulan

\. Data
Gambar 3.1. Tahap-tahap penelitian menuro

A. Michael Huberman 2002

Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Tahap reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.
b. Penyajian data

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan



47

teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu
maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki
lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.
c. Kesimpulan data

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.®?

G. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk
meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang
diperlukan.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
a). Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut:
1. Wawancara dengan guru PAI
2.Wawancara dengan peserta didik

3. Menelaah teori-teori yang relevan

®21bid, h. 19.
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b). Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.
3. Tahap akhir penelitian
adapunt ahap akhir dari penelitian ini meliputi:
1. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.
2. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
3. Menyusun dalam bentuk hasl penelitian tesis

4. Perbaikan dan pembuatan finising tesis



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian terkait dengan persepsi peserta didik

tentang pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SMA Negeri 37

Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah, maka disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran daring di era covid-19 pada peserta didik di SMA Negeri 37
Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah yang dilakukan dengan
berbagai aplikasi aplikasi yang memudahkan dalam belajar sehingga peserta
didik dapat mengakses pembelajaran dengan leluasa seperti; e-learning,
whatsapp dan google, zoom sangat memberikan dampak positif bagi peserta
didik untuk meningkatkan motivasi belajarnya berdasarkan pendapat guru
PAL.

2. Dengan memanfaatkan e-learning, whatsapp dan google, zoom sebagai media
pembelajaran daring selama masa pandemic, telah memberikan efek yang
positif yaitu memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 37 Maluku
Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah..

Meskipun dalam masa pandemi Covid-19 tetap dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi pembelajaran daring

3. Faktor pendukung pembelajaran daring meliputi; 1) sebagai pengganti tatap
muka secara langsung, 2) lebih fleksibel, 3) mencegah penularan virus dan 4).
Pengembangan TIK. Dan faktor penghambat pembelajaran daring diatara; 1)

Keterbatasan media, 2) Susah signal dan menambah biaya.



B. Saran
Adapun saran membangun yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan
permasalahan yang telah dibahas terkait analisis pembelajaran daring era covid-19

di SMA Negeri 37 Maluku Tengah dan SMA Negeri 4 Maluku Tengah ini, adalah

sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, bahwasanya dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan tugas
bersama, sehingga kepedulian dan kerjasama terhadap motivasi dan minat
belajar peserta didik sangat membutuhkan dukungan dari pihak sekolah.
Sehingga peserta didik membutuhkan dorongan dari pendidik agar muncul
rasa ingin belajar dan mengembangkan pengetahuan bagi peserta didik.

2. Bagi peserta didik, hendaknya peserta didik bisa memanajemen waktu dengan
baik antara belajar dan melakukan aktivitas-aktivitas di rumah, sehingga
peserta didik dapat fokus dalam belajar yang dilaksanakan secara daring dapat
terlaksana dengan baik.

3. Bagi orang tua, memiliki tugas besar dalam membimbing dan mengarahkan
anak-anaknya ketika berada di rumah. Untuk itu bagi semua orang tua agar
membimbing, mengarahkan dan mengawasi anak-anaknya ketika belajar di
rumah agar memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga kerjasama guru

dan orang tua sangat penting dalam pendidikan anak.
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